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PEMBUATAN MEDIA PERTUMBUHAN BEBERAPA KUMAN
DARI EKSTRAK DAGING SAPI

Wiwiek Tyasningsih*; Suryanie*; Sudarno*

RINGKASAN

Untuk dapat ditumbuhi kuman, "“Artificial Medium” (medium
prerbenihan buatan) memerlukan berbagali persyaratan, yaitu
adanya zat Imakanan (nutrisi), kondisi pH medium, suhu dan
kondisi udara lingkungan pertumbuhan kuman. Nutrisi meliputi
sumber energi, sumber karbon, sumber nitrogen, berbagai mineral
terutama belerang (sulfur), fosfor, dan aktivator enzim (Mg, K,
Ca, Fe, Mn, Mo, Co, Cu, dan Zn). Kondisi pH medium tergantung
Jeni=s  kumannya. Kuman neutrofilik tumbuh pada pH 5,0 -~ 8,0,
kuman asidofilik tumbuh pada pH 3,0 - 6,0 sedangkan alkalifi-
lik tumbuh pada ph 8,0 - 10,0. Sebenarnya daging sapi menyedia-
kan bahan nutrisi seperti di atas. Forrest et al (1975), Lawrie
(1975), dan Buckle gt al (1985) menyatakan bawa ctot skeletal
mengandung air 65-80% (75%), Protein 16~22% (18,5%), Lipid 1,5-
13% (3%) - yang terdiri berbagai fraksi, Substansi non protein
nitrogen 1,5%, Karbohidrat dan substansi non nitrogen 1,0%, C1l
0,1%, mineral K 1,0%, Fosfor 0,2%, Sulfur 0,2%, Na 0,1% serta
Mg, Ca, Fe, Co, Cu, Zn, Ni, dan Mn 0,1%. Dari komposisi kompo-
nen otot skeletal tersebut di atas terlihat bahwa komponen
nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan kuman dapat disedia-

kan dari daging sapi.

lab. bakteriologi dan mikologl fkh unair
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Dengan demikian dari Estrak Daging Sapi dapat dibuat media
pertumbuhan kuman.

Tujuan penelitian ini adalah membuat media sederhana darl
Estrak Daging Sapi yang dapat ditumbuhi berbagai kuman se-
hingga membatasi ketergantungan dengan media impor yang harga-
nya mahal. Manfaat yang diharapkan darl hasil penelitian ini
adalah membantu laboratorium mikrobioclogi di daerah yang meng-
hadapi kendala keterbatasan media untuk dapat membuat media
cendirl serta mengurangi ketergantungan darl luar dan pengelua-
ran devisa negara,

Penelitian dilakukan dengan menumbuhkan kuman Bacifllus
subtills, Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudo-
monas aeruginosa pada medla yang dibuatan dari Ekstrak Daging
Sapi, lalu dibandingkan dengan pertumbuhan kuman yang sama pada
media sederhana Nutrlent Agar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua kuman uji Bacil-
lus subtilis, Staphylococcus aureus, Escherichia c¢colil dan
Pseudomonas aeruginosa tumbuh dengan baik pada media buatan
dari ekstrak daging sapi. Kuman Escherichia coli tumbuh lebih
subur pada media Estrak Daging Sapi, sedangkan kuman Staphylo-
coccus aureus dan FPgeudomonas auroginosa tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, tetapi untuk kuman Bacillus gubtilis
pertumbuhan pada NA 1lebih subur dibandingkan dengan media

Estrak Daging Sapi.

iv
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PREPARATION OF ARTIFICIAL MEDIUM FROM EXTRACT OF LEAN BEEF
FOR THE GROWTH OF SOME BACTERIA

*
Wiwiek Tyasningsih*; Suryanie*; Sudarno

SUMMARY

The requisitions of Artificial Medium to be grown by
bacteria are the medium to be present of nutritions, condition
of temperature, pH and 0o environment are adequade. The nutri-
tion enclosed of sources of energy, carbon, nitrgen, and any
minerals especially for sulfur, fosfor, and enzym activators
(Mg, K, Ca Fe, Mn, Mo, Cu, Co and Zn). Condition of pH depend
on cloesely by many kind of bacteria. Neutrophilic bacteria grew
on pH 6,0-8,0, acidophilic bacteria needed pH of 3,0 - 6,0, and
alkalifilic bacteria grew on media which pH of 8,0 - 10,0.

In fact the lean beef contain many substances which are
needed to grow of bacteria. The substances are water 75 %,
Protein 18,5 %, Lipid 3 %, Nitrogens non protein 1,5 %, car-
bohydrat and non nitrogen substaces 1%, Cl 0,1 %, mineral of K
1 %, Fogsfor 0,2 %, sulfor 0,2 ¥, Na 0,1 %, and Mg, Ca, Fe, Co,
Cu,, 2Zn, Ni and Mn 0,1 ¥ respectively (Forrest et al, 1975;
Lawrie, 1975; Buckle et al, 1985). Thus, from extract of lean
beef will be able to make an medium to grow of bacteria.

The porpuse of this research was to make the simple medium
from extract of meat that can be grow by bacteria. So the
result of this research can be used to limited of dependence on

the out s8ide of countries and limited of disappearance of

lab. bakteriologi dan mikologi fkh unair
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diviea.

The research has been done by cultivation bacteria of
Bacillus subtllis, Staphyvlococcus aureus, Egcherichia coli and
Pseudomonas aeruginoéa on media, which are made from extract of
lean beef. On the based of sum and diameters colonies of bacte-
ria, study showed that the media were prepared from extract of

lean beef could be grown by the bacteria. Even the Escherichia

coli more flourish than on the Nutrient Agar.
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BAB. I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

- Sejak duhulu bahan "Artificial Medium” (medium perbenihan
buatan) untuk menumbuhkan kuman didapat dari “luar” (impor).
Bahan ini harganya mahal dan tidak tersedia dalam Lkemasan
kecil. Pada hal untuk tiap Jjenis kuman media pertumbuhannya
berlainan, sehingga untuk sejumlah kuman tertentu diperlukan
sejumlah media tertentu pula, yang tentu biayanya menjadi
besar, apalagi untuk mengisolaai dan mengidentifikasi satu
jenis kuman memerlukan media isolasi dan gsederetan media iden-
tifikasi, media ini harus tersedia di hampir semua perguruan
tinggi yang berinduk pada ilmu hayati seperti Kedokteran,
Kedokteran Hewan, Biologi, Pertanian, Farmasi dan Teknologi
Pangan. Belum lagi laboratorium laboratorium Mikrobiologi yang
dikelola instansi tertentu di berbagai daerah maupun yang
dikelola oleh swasta dan Industri tertentu.

Kegunaan isolasi dan identifikasi kuman pada hewan dan
manusia adalah : 1) untuk mendiagnosis penyakit yang disebabkan
kuman; 2) untuk memperbanyak kuman dalam rangka membuat
vaksinnya; 3) untuk mempelajari sifatnya dalam rangka menemukan
dan mengetahui kepekaannya terhadap obat; dan 4) untuk
digunakan dalam bidang rekayasa atau hioteknologi.

Daging sapi mudah mengalami pembusukan karena mempunyai
komposisi gizi yang baik, pH vang mendekati normal dan

kelembaban yang tingsgi. Proses pembusukan tersebut karena
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aktivitas mikroorganisme. (Brandy, 1971; Soehartojo, 1981 dan
Buckle et al. 1985). Wiwiek Tyvasningsih (1896) menemukan bak-
tert pada daging sapi yang dijual di Pasar dan tidak mengalami
perlakuan pengawetan sebanyak 24.480 t 1,1474. Sedangkan Asih
Rahayu (1897) menemukan bahwa jumlah kuman pencemar pada daging
sapi yang disimpan dalam suhu kamar, meningkat sesuai dengan
waktu. Artinya makin lama daging tersebut disimpan Jumlah
kumannya semakin meningkat.

Dengan ditemukannya banyak kuman pada daging sapi yang
semakin lama disimpan Jumlahnya semakin meningkat, dan mudah-
nya daging tersebut menjadi busuk karena aktivitas kuman,
menunjukkan bahwa daging sapi mengandung cukup bashan yang
diperlukan untuk pertumbuhan kuman, sehingga dari ekstrak
daging sapi dapat dibuat media pertumbuhan kuman. Seperti yang
dikatakan oleh Pelczar dan Chan (1986), untuk kultivasi rutin
bakteri diperlukan berbagal substansi rumit seperti pepton,
ekatrak daging, dan kadang ekstrak khamir yvang dilarutkan dalam
air, sehingga menghasilkan media yang menunjang pertumbuhan
berbagai ragam bakterl dan mikrorganisme lainnya. Selanjutnya
dijelaskan vyang dimaksud dengan ekstrak daging adalah suatu
ekstrak cair Jjaringan daging yang empuk, dikonsentrasikan
menjadi pasta. Ekstrak ini mengandung jaringan hewan yang dapat
larut dalam air seperti karbohidrat, senyawa nitrogen organik,

vitamin yang larut dalam air dan berbagal jenis garam.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan berbagai hal yang diuraikan di atas, maka
timbul masalah apakah berbagai kuman yvang dapat tumbuh pada
nedia sederhana Agar Nutrien sepertil Bacillus subtilis, Staphy-
lococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa
dapat tumbuh dan sama suburnya dengan media yang dibuat dari

ekstrak daging sapi.

Hipotesis

Karena daging sapi mengandung bahan-bahan yang diperlukan
untuk pertumbuvhan kuman dalam jumlah yang tinggl dan seimbang,
dan berdasarkan berbagal penelitian menunjukkan kerusakan
daging disebabkan oleh karena adanya pertumbuhan kuman, maka
dapat ditarik hipotesa bahwa dari ekstrak daging sapi dapat
dibuat media perbenihan kuman yang sama baiknya dengan media

sederhana Agar Nutrien (Impor).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Supaya dapat ditumbuhi kuman, “Artificial Medium” memerlu-
kan berbagai persyaratan, yaitu adanya zat makanan {(nutrisi),
kondisi pH medium, suhu dan kondisi udara lingkungan pertumbu-
han Xuman. Nutrisi meliputi sumber energi, sumber karbon,
sumber nitrogen, berbagai mineral terutama belerang (sulfur},
fosfor, dan aktivator enzim (Mg, K, Ca, Fe, Mn, Mo, Co, Cu, dan
Zn). Kondisi pH medium tergantung Jjenis kumannya. Kuman neutro-
filik tumbuh pada pH 6,0 - 8,0, kuman asidofilik tumbuh pada pH
3,0 - 6,0 sedangkan alkalifilik tumbuh pada pH 8,0 - 10,0.
Seperti menurut Jawetz ef al (1986), Pelczar dan Chan (1886),

dan Lay dan Hastowo (1988 untuk pertumbuhan kuman memerlukan

bahan nutrisi berupa sumber energi, sumber karbon, sumber
nitrogen, berbagai mineral terutama belerang (sulfur), fosfor,
aktivator enzim (Mg, XK, Ca, Fe, Mn, Mo, Co, Cu, dan Zn); pH,

suhu dan kondisi vudara lingkungan pertumbuhan kuman. Bila
bahan-bahan tersebut tercukupi kuman mampu membentuk makromole-
kul yang dibutuhkan untuk pertumbuhan sel. Bahan tersebut
merupakan faktor peftumbuhan kuman, yvang tidak dapat disintesis
sendiri oleh kuman sehingga harus ada dalam media pertumbuhan
kuman. Bahan nutrisi tersebut sebenarnya dapat disediakan oleh
daging sapi. Forrest et al (1878), Lawrie (1975), dan Buckle et
al (1885) menyatakan bawa otot skeletal mengandung air 65-80%
(75%), Protein 16-22% (18,5%), Lipid 1,5-13% (3%) - yang ter-

diri berbagai fraksi, Substansi non protein nitrogen 1,5%,
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Karbohidrat dan substansi non nitrogen 1,0%, Cl 0,1%, mineral K
1,0%, Fosfor 0,2%, Sulfur 0,2%, NaIO,l% serta Mg, Ca, Fe, Co,
Cu Zn Ni dan Mn 0,1%. Dari komposisi komponen otot skeletal
tersebut di atas terlihat bahwa komponen nutrisi-yang diperlu-
kan untuk pertumbuhan kuman dapat disediakan dari daging sapi.
(Buckle QL_al, 1985; Sceparno, 1992) menjelaskan bahwa salah
satu sebab daging mudah busuk karena mempunyail Komposisi gizi
yvang baik, proteinnya tinggi dengan asam amino esensialnya
lengkap dan perbandingan yang seimbang. Selain 1itu daging Juga
mengandung lemak, karbohidrat dan komponen anorganik sehingga
juga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan kuman.

Kuman FBacillus sp, Staphylococcus aureus, Escherichia coli
dan Pseudomas aeruginosa adalah kelompok kuman aerob-
heteretrocf. Kelompok kuman ini memerlukan sumber energi dari
oksigen dan oksidasl senyawa organlk (berupa karbohidrat),
sumber karbon dari COp atau alkochol atau asam lemak atau karbo-
hidrat, dan sumber Nltrogen dari No atau NaNO, atau NHyCl.
Sedangkan kondisi keasaman (pH) untuk pertumbuhannya {(kuman
golongan Neutrofiliec) adalah 6,0 - 8,0 dengan suhu optimal
(mesofilik) 37°C (Joklik et al, 1884, Jawetz et al, 1986, dan
Pelezar dan Chan, 1986).

Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi

==



IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

BAB. III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Untuk membuat media sederhana dari Estrak Daging Sapi
vang dapat ditumbuhi berbagai kuman sehingga membatasi keter-

gantungan dengan media impor yang harganya mahal.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
1. Laboratorium mikrobiologi di daerah yang menghadapi kendala
keterbatasan media untuk dapat membuat media sendiri.
2. Menguraﬁgi ketergantungan dari luar dan mengurangi pengelua-

ran devisa negara.

&
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BAB. IV
METODE PENELITIAN

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi FKH-

UJnair, mulai Agustus sampai Desember 1938.

2. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas,
variabel tergantung dan variabel kendali. Sebagai variabel
bebas adalah média buatan dari Estrak Daging Sapi. Variabel
tergantung adalah pertumbuhan kuman yang dapat diukur dari
Jumlah sel per millimeter dan besar diameter koloni yang ter-
bentuk. Variabel kendali adalah konsentrasi Estrak Daging Sapi
dalam larutan pepton. Demikian juga Estrak Daging Sapli vyang
digunakan pada media buatan adalsh seragam. Artinya, semua
daging yang digunakan dicampur jadi satu lalu dihancurkan dan
diperas. Daging yang dipilih bherasal dari paha sapi yang telah
dihilangkan lemak, facia dan seratnya. Daging diperoleh dari
berbagai pasar daging dan diusahakan tidak berasal dari satu

=kor sapi.
3. Batasan operasional

a. Jumlah kuman adalah jumlah kuman atau colony-forming wunits

per milliliter kuman uji yang tumbuh pada media agar
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dengan faktor pengenceran.

Misal dengan pengenceran 100 kali koloni yang terhitung pada
media agar adalah 30 koloni, maka Jumlah kuman per millime-
ter adalah 3000 sel (Seeley and VanDemark, 1981).

Diameter koloni kuman adalah ukuran garis tengah koloni ku-
man yang terpisah yang berasal dari pertumbuhan satu sel

kuman.
Bahan Penelitian

Bahan penelitian berupa

Isolat Kuman Bacillus subtlilis, Staphylococcus aureus,

Pseudomonas aeruginosa , dan Escherichia coli.

Bahan yang digunakan untuk menguji sifat kuman dengan cara

isolasi dan identifikasi berupa

a. Zat pewarna yang terdiri dari
Zat pewarna Gram terdiri dari zat warna Gentian Vioclet,
Gram”s Iodine, Alkohol aseton, zat warna Safranin.

Zat pewarna sgsederhana berupa Metilen Biru.

b. Bahan yang dlgunakan untuk Identifikasi terdiri dari Agar
Nutrien dan Nutrien cair buatan Difco; Baird Parker
Medium, Eosin Methylene Blue Agar, Simmon Sitrat dan
SIM (Sulfid Indol Motility) buatan Oxoid; H-0, 3 %
serta gas pack dan plasma kelinci.

Bahan untuk penelitian utama berupa daging sapi, Nutrient

Agar, bahan pengeras agar.
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4. Bahan lain sebagai penunjang vaitu kapas, alkohol, aluminium

voll, NaCl fisioclogis, Bufer phosphat dan aquades steril.

5. Alat Penelitian

Beberapa alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
cawan petri, tabung reaksi, spuit 1 ml dan 10 ml, Vortex,
pemanas bunsen, milkroskop cahaya, gelas obyek, sengkelit,
spreader, labu Erlenmeyer 100 ml dan 500 ml, labu ukur atau
gelas ukur, rak tabung reaksi, pipet (1 ml, 5 ml dan 10 ml},

timbangan analitik sartorius, autoklaf, inkubator, candle jar.

6. Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap

vang meliputi

6.1. Identifikasi sifat Bacillus subtilis

Pengujian sifat kuman ini dilakukan untuk memastikan bahwa
kuman vang diuji adalah Bacilius subtilis, dilakukan dengan
berbagai uji atau pemeriksaan yang spesifik.

Pertama isolat kuman diinokulasikan dengan cara streak
pada media Agar Nutrien dan dinkubasi selama 24 .Jam pada suhu
379C. Pertumbuhan Bacillus subtilis diamati dengan melihat

bentuk, warna, pinggir dan tekstur koloni. Pada agar nutrien
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kolonil Bacillus subtilis berbentuk bulat besar, kasar, pinggir
tidak rata, kadang-kadang menyebar. Selanjutnya dilakukan
pemeriksaan mikroskopls. Untuk melihat motilitas (pergerakan)
kuman dilakukan dengan pemeriksaan mikroskopik dari preparat
natif, untuk melihat bentuk dan susunan kuman dilakukan dengan
pemeriksaan mikroskopik pewarnaan sederhana metilen biru, dan
sifat pewarnaan Gram dengan pemeriksaan mikroskopik pewarnaan
Gram. Untuk membedakan dengan Bacillus cereus dilakukan uji
fermentasi manitol dan pertumbuhan dalam suasana anaerob.
Bacillus subtilis memfermentasi manitol tetapi tidak tumbuh
rada suasana anaerob, sedangkan Bacillus cereus tidak memfer—
mentasi maniﬁol tetapi bersifat fekultatif anaerob (Jang et al,
1980y,

6.2. Identifikasi sifat Staphylococcus aureus

Pengujian wuntuk membuktilan isolat Staphylococcus aureus
ini dilakukan dengan berbagai uji spesifik.

Isclat ditumbuhkan dengan cara.menggoreskan pada permukaan
media Baird Parker Medium dan diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Pengamatan pertumbuhan kuman dilakukan dengan meli-
hat Dbentuk, warna dan sifat koloni. Pada Baird Parker medium
koloni Staéhylococcus aureus berbentuk bulat, berwarna hitam
ditengah, dengan pinggir sempit berwarna putih dan dikelilingi
zone yang Jernih disekitar koloni. Koloni yang diduga Stapfiy-

looccus aureus tersebut selanjutnya diperiksa secara mikrosko-
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pik untuk melihat bentuk, susunan dan sifat pewarnaan Gram.
Kuman selanjutnya diidentifikas! dengan ujl katalase dan uji
kcagulagse (Jang et al, 1980;. Untuk pemeriksaan mikroskopik
dilakukan seperti untuk Bacillus subtilis. Pemeriksaan fermen-
tasi manitol lakukan bersamaan dengan pemurnian dan perbanyak-
kan kuman pada media Manitol Salt Agar. Uji katalase dilakukan
dengan cara slide test, yvaitu larutan H202 3 % diteteskan di
atas glas cbyek. Dengan menggunakan sengkelit, biakan kuman
murni yang diuwji dimasukkan dalam larutan HoO0, tersebut dan
diamati adanya gelembung-gelembung udara yang terbentuk.

Uji koagulase dilskukan dengan cara uji tabung. Pertama
biakan kuman ditanam pada Brain Heart Infusion Broth dan diin-
kubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Tambahkan 0,5 ml biakan
kuman tersebut pada 0,5 ml plasma kelinci, inkubagi 37°C selama

4 jam dan amati adanya pembekuan plasma.

6.3. Identifikasi sifat Escherichia coli

Pengujian sifat kuman ini dilakukan dengan berbagai uJji
spesifik.

Isolat kuman ditumbuhkan pada media Eosin Methylene Blue-
Agar dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Warna koloni
Escherichia c¢oli pada media ini khas hijau metalik, diamati
keesokan harinya. Untuk memastikan koloni vang diduga Escheri-
chia coll tersebut dilakukan uji Indol dan sitrat. Bile diper-

lukan dilakukan pula uji Triple Sugar Iron Agar (TSI-A), dan
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fermentasi gula-gula. Biakan kuman Jjuga diperiksa dibawah
mikroskop terutama untuk melihat bentuk, pergerakan, susunan
dan sifat Gramnya (Jang et al, 1980).

Pemeriksaan mikroskopik' dilakukan seperti kedua kuman di
atas. Uji indol dilakukan dengan menanam kuman pada media
sulfid indol motility. Dengan menggunakan needle (Jarum),
biakan kuman ditusukkan pada media sedalam 3/4 nya, kemudian
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan
dengan memberikan 0,5 ml Kkhloroform secara perlahan-lahan
melalui dinding tabung, kemudian dengan cara yang sama ditam-
bahkan 0,5 ml reagen Kovac. Indol positif dapat dilihat dari
terbentuknya cincin Jingga yang terletak diantara 2 lapisan
khloroform dan reagen Kovac.

Untuk mengetahui pertumbuhan kuman pada medium Simon’s
sitrat, kuman dengan menggunakan sengkelit digoreskan pada
media sitrat agar miring kemudian diinkubasi 24 jam pada suhu
37°C. Pengamatan dilakukan dengan melihat pertumbuhan kuman dan

perubahan warna media dari hijau menjadi biru.

6.4. Identifikasi sifat Pseudomonas aeruginosa

Pengujian sifat kuman ini dilakukan dengan berbagai uji
spesifik.
Isolat kuman ditumbuhkan pada media Agar Nutrien dan

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Warna koloni Pseudomo-

nas aeruginosa pada media ini adalah jernih kebiruan. Untuk
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memastikan koloni yang diduga FPseudomonas dilakukan uji Triple
Sugar Iron Agar (TSI-A), dan fermentasi gula-gula. Biakan kuman
jJuga diperiksa dibawah mikroskop terutama untuk melihiat bentuk,

pergerakan, susunan dan sifat Gramnya (Jang et al, 1980).

68.5. Menumbuhkan kuman pada media buatan Ekstrak Daging Sapl

6.5.1. Mempersiapkan media Ekstrak Daging Sapi

Media yang akan dibuat ini diklasifikasikan sebagal media
komplek Lkarena komposisi kimianya tidak diketahui secara per-
sis. Media ini dapat disetarakan dengan medla agar nutrien yang
bahannya terdiri dari campuran bahan organik komplek. Bahan
tersebut berupa Estrak Daging Sapi, pepton dan agar. Estrak
Daging ©Sapi adalah ekstrak dalam bentuk powder yang diperoleh
dari Ppenanasan Jaringan daging sapi empuk yang dihaluskan dan
dipanaskan dalam air lalu diuapkan membentuk powder. Komposisi
sebagal media untuk pertumbuhan kuman adalah 3 gram Estrak
Daging Sapi ditambah 5 gram pepton dan 15 gram agar dilarutkan
Jalam 1000 .ml air distilasi (Pelczar and Chan 1986). Pada
penelitian ini dicoba Juga membuat media yang terdiri dari 8
gram Estrak Daging Sapi ditambah 15 gram agar dan dilarutkan
dalam 1000 ml air distilasi. Estrak Daging Sapi dibuat dengan
cara memotong daging sapl sekecil mungkin, lalu dihancurkan
sampai halus dengan “"blender”. Daging halus tersebut kemudian
ditambah aguades secukupnya, dipanaskan suhu 100° C selama 20
senit lalu diperas dengan kain stéril dan disaring melalui

filter untuk sterilisasi. Selanjutnya air dari prerasan daging
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di atas diuapkan dalam oven 80 © C selama 18 - 24 jam sehingga

terbentuk powder. Dari powder yang dihasilkan dibuat media :

a. 8 gram Ekstrak + 15 gram Agar + 1000 ml aquades.

b. 3 Bram Ekstrak + 5 gram Pepton + 15 gram Agar + 1000 ml agqu-
ades

¢. Dibuat juga media Nutrient Agar dari 25 - 28 gram + 1000 ml
aquades

Ketiga komposisi di atas dipanaskan sampal mendidih lalu diste-

rilkan dalam autoclave 121°C selama 15 menit. Setelah itu

dituangkan dalam cawan Petri. Tiap cawan Petri menerima kurang

lebih 20 ml bahan media, kemudian biarkan media mengeras.

Kondisi pH medium dibuat sesual dengan kondisi pertumbuhan

kuman dan sesuail dengan lingkungan pH untuk media agar nutrien

valtu 7,4 + 0,2. Kini media siap ditanami kuman.

6.5.2. Mempersiapkan inokulat kuman yang akan ditanam

Inokulat kuman dipersiapkan untuk mendapatkan jumlah sel
kuman kurang lebih 108 sel per milliliter. Caranya dengan
mensuspensikan 3 kolonl kuman ke dalam 5 milliliter Mueller
Hinton infusion (MHI) atau Brain Heart Infusion (BHI) lalu
disetarakan dengan larutan standar Mc Farland nomor satu. Jika
kekeruhannya tidak sebanding, tambahkan larutan MHI atau BHI
sampal dicapai kekeruhan yang sesuai dengan kekeruhan larutan
Mc Farland tersebut. Kemudian suspensi kuman yang sudah setara

dengan larutan Mc Farland nomor satu tereebut, diencerkan 3
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kall untuk mendapatkan suspensi kuman dengan Jjumlah 108 sel per
milliliter, lalu dieramkan selama 2-5 jam dalam inkubator suhu
37°C. Beishir (1983) menyatakan syarat jumlah kuman yang diper-
lukan untuk penentuan uji kepekaan kuman adalah 105 - 108 sel
per ml. Penentuan Jumlah kuman ini dilakukan pada masing-masing
Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aerugino-

Za dan Escherichia coli.
6.5.3. Menguji pertumbuhan setiap kuman pada media buatan

Setiap media yang telah disiapkan diinokulasi dengan
masing-masing 0,1 ml kuman uji Hacillus subtilis, Staphylococ-
cus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia c¢oli dari
suspensi kuman yang telah disiapkan di atas. Kuman tersebut
diteteskan pada permukaan media lalu disebarkan dengan spread-
er. Biarkan beberapa saat agar cairan suspensi kuman berdifusi
dalam media, kemudian media diinkubasikan pada suhu 37°C selama
24 Jam. Besoknya diamati terhadap pertumbuhan kuman. Jumlah
koloni yang tumbuh dihitung dan dibandingkan satu dengan yang
lainnya. Penghitungan koloni metoda ini dilakukan pada plate
vang mengandung Jumlah koloni antara 20 - 200. Jika Jjumlah
koloni terlalu banyak dari itu dan sulit dihitung dilakukan
pengenceran suspensi kuman (Seeley and VanDemark, 1981). Begitu
Juga 8secara randem dari masing-masing kuman dipilih 5 koloni
untuk diukur diameternya. Selanjutnya Jjumlah dan besar diameter

koloni kuman yang tumbuh pada media buatan Estrak Daging Sapi
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tersebut dibandingkan pula dengan yvang tumbuh pada media seder-

hana Agar Nutrien.

7. Analisis Data

Untuk membandingkan kesuburan pertumbuhan kuman pada media
buatan dari Estrak Daging Sapli dengan media sederhana Agar
Nutrien rancangan penelitian vang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap. Analisis data menggunakan Analisis Varian
(ANAVA), Jika terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) (Sudjana, 1982).
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BAB. V
HASIL DAN PEMBABASGAN

Hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata Jumlah dan
diameter koloni ke 4 macam kuman yang tumbuh pada media yang
dibuat dari Kestrak Daging Sapi, Ekstrak Daging Sapi vang
ditambah dengan Air Pepton, dan Nutrient Agar dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rata-rata jJumlah kuman yvang tumbuh pada media Ekstrak
Daging Sapi, Ekstrak Daging Sapi yang ditambah Pepton,
dan Nutrient Agar (per ml)

JENIS MEDIA PERTUMBUHAN
JENIS KUMAN
ED ED + P NA
B. subtilis 25 .600.000 32.400.000 824.000.000
S. aureus 104, 800.000 91.600.000 101.600.000
E. coli 127.400.000 116.600.000 32.400.000
P. aeruginosa| 30.200.000 19.4490.000 25 .000.000

ED = Ekstrak Daging; ED + P = Ekstrak Daging + Air Pepton NA = Nutrient Agar

Tabel 2. Rata-rata diameter koloni kuman yang tumbuh pada media
Ekstrak Daging Sapi, Ekstrak Daging Sapi yang ditambah
Pepton dan Nutrient Agar (per ml)

JENIS MEDIA PERTUMBUHAN
JENIS KUMAN
ED ED +« P NA
B. subtilis 1,88 1,86 5,58
5. aureus 0,92 0,74 0,98
E. coli 2,03 2,18 2,39
P. aeruginosa 1,92 1,78 0.90

ED = Ekstrak Daging, ED + P = Ekstrak Daging + Air Pepton NA = Nutrient Agar

17

Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi

T —



IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

Sedangkan hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1 - 8
dan gambar 1 - 4. Pada lampiran dan gambar tersebut menunjukkan
bahwa semua kuman wii Bacillus subtilis, Staphylococous aureus,
Escherichia coll dan Pseudomonas aeruginesa tumbuh dengan bvaik
pada media buatan dari Ekstrak Daging Sapi maupun Ekstrak
Daging Sapi yang ditambah Pepton. Analisa 5idik Ragam yang
diteruskan dengan uji Beda Nyata Terkecil pada P < 0,05 menun-
Jukkan bahwa kuman Escherichia coli tumbuh lebih subur pada
medlia  buatan dari Ekstrak Daging Sapi dan Ekstrak Daging GSapl
yvang ditambah Pepton dibandingkan dengan media sederhana HNA
buatan oxoid (lampiran 3 dan 7). Analisis serupa untuk kuman
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa tidak menun-
Jukkan perbedaan vyang nyata antara yang tumbuh di Ekstrak
Daging Sapi dengan yang tumbuh di NA, artinya pertumbuhan kuman
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada media
buatan dari Ekstrak Daging Sapi sama suburnya dengan pada NA
(lampiran 2,4,8 dan 8). Tetapi untuk kuman PRacillus subtilis
pertumbuhan pada Na 1lebih subur dibandingkan dengan media
Ekstrak Daging Sapi (lampiran 1 dan 4).

Sebenarnya semua mikroorganisme, termasuk bakteri dan
fungl dapat ditumbuhkan pada subtrat makanan yang bergizi.
Sebagaimana perbedaan berbagai mikroorganisme, maka terdapat
perbebedaan Jjuga dalam kebutuhannya terhadap bahan makanan,
dengan demikian diperlukan pula berbagai media yang berbeda
untuk pertumbuhan mikrcorganisme.

Pertumbuhan bakteri merupakan hasil interaksi komplek
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antara berbagal nutrisi dan substansl aktif dan dipengaruhl
oleh faktor-faktor fisik seperti temperatur, pH, potensial
redok, tekanan oksigen dan sebagainya. Semua mikroorganisme
memerlukan air untuk pertumbuhan, disamping berbagai element
seperti karbon, ocksigen, hidrogen, nitrogen, =sulfur, fosfor,
kalium, kalsium, magnisium dan besi. Beberapa mikroorganisme
Juga tergantung pada "trace elememt” seperti mangan, molybde-
num, zinc, copper, chlorine dan sebagainya. Beberapa mikroorga-
nisme lain sangat khusus dalam hal kondisi pertumbuhanannya dan
memerlukan faktor-faktor pertumbuhan lain seperti asam amino,
vitamin, purine dan substansi lain yang tidak dapat disentesa-
nya sendiri.

Sumber setiap bahan makanan berbeda-beda. Karbon diperlu-
kan dalam bentuk senyawa organik yang umumnyva digunakan gebagai
sumber energi. Oksigen berasal dari atmosfir, hidrogen diambil
dari senyawa organik dan dalam beberapa hal khusus berasal dari
senyawa anorganik. Umumnya nitrogen didapat dari garam dalam
bentuk nitrat atau nitrit atau senyawa ammonium atau dari
senyawa yang lebih komplek seperti asam aminc, peptida atau
protein. Unsur lain sebagain besar berasal dari garam. Media
vang lebih komplék mengandung berbagai macam ekstrak, hidrocli-
sat dan bahan tambahan-tambahan lainnya.

Ekstrak diperoleh dengan memanaskan substrat dalam air dan
kemudian diuapkan menghasilkan powder. Ekstrak tersebut kaya
akan protein dengan berat molekul rendah dan faktor-faktar

pertumbuhan.
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Atas dasar perbedaan berbagai Jjenis kuman dan Jjuga perbe-
daan dalam hal kebutuhan akan subtrat makanan dan faktor-faktor

pertumbuhannya tersebut, maka dikenal kuman vang bersifat

obligat aerobe, anaerob, ada yang bersifat proteolitik, pemecah
karbohidrat. Demikian juga ada vang bersifat asidofilik, alkal-
ifilik, thermofilik, mesofilik dan sebagainya.

Dengan demiklan adanya perbedaan pertumbuhan kuman yang
diuji yvaitu Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Escheri-
chia coll dan Peseudomonas éeruginosa pada media vang dibuat
dari Estrak Daging Sapi dibanding dengan media Nutrient Agar
{NA), karena adanya perbedaan kebutuvhan nutrien dan faktor
pertumbuhan pada mesing-masing kuman dan terdapat perbedaan
secara relatif baik kwalitatif maupun kwantitatif unsur-unsur
nutrisi dan pertumbuhan antara kedua media Estrak Daging Sapi
dan Nutrient Agar. FEscherichia coli dan Pseudomonas aeruglinosa
lebih subur tumbuh pada Estrak Daging Sapi dari pada NA&,
sebaliknya FBacillus subtilis dan Staphylococcus aureus lebih
subur tumbuh pada NA dari pada Estrak Daging Sapi. Secara
kwalitatif maupun kwantitatif Estrak Daging Sapi menyediakan
cukup sumber nutrien untuk pertumbuhan optimun kuman Escheri-
chia coli dan Pseudomonas aerugincsa yang tidak cukup disedia-
kan media NA, sebaliknya media NA cukup menyediakan kebutuhan
pertumbuhan kuman Bacillus subtilis dan Staphylococous aureus
dari pada media Estrak Daging Sapi.

Kriteria pertumbuhan kuman adalah jumlah koloni dikalikan

faktor pertumbuhan dan besarnya koloni. Menurut Pelczar (18886),
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ukuran kuman itu terlalu kecil sehingga hanya dapat dilihat
dibawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali. Satuan ukurannya
adalah mikrometer dan kuman yang paling umum ukurannya adalah
0,5 - 1,0 X 2,0 - 5,0 mikrometer. Oleh karena itu untuk dapat
dilihat oleh mata tanpa bantuan mikroskop diperlukan Jjumlah
kuman tertentu. Jika kuman itu disusun sedemikian rupa tanpa
bertumpukan maka diperlukan lebih dari 1000 kuman untuk dapat
dilihat sebesar kuman yang dilihat di bawah mikroskop pembesa-
ran 1000 kali. Menurut Collee et al (1984), Pelczar (1986), dan
Lay dan Hastowo (1988), satu koloni kuman vang terpisah terben-
tuk dari pertumbuhan satu sel kuman. Sedangkan ukuran koloni
yang dapat dilihat secara nyata henurut Collee et al (1984)
berkisar antara 0,5 - 5,0 mm. Dengan demikian jumlah koloni dan
besarnya koloni yang dapat dilihat oleh mata menunjukkan Jjumlah
kuman tertentu dalam koloni tersebut dan sekali gus menunjukkan
adanya pertumbuhan kuman. Media yang sesual dengan menyediakan
unsur-unsur makanan dan perthmbuhan yang cukup ékan mendorong
pertumbuhan kuman yang optimal sehingga menghasilkan Jjumlah
tertentu dengan membentuk koloni yang dapat dilihat dengan mata
telanjang. Oleh karena itu pulalah alasan pembatasan Jjumlah
koloni vyang boleh dihitung tidak boleh lebih dari 300 koloni
rada metode tuang dan 200 koloni pada metode spread, adalah
karena jumlah koloni kuman menjadi sangat padat sehingga banyak
sel vang membentuk koloni tidak terlihat oleh mata (Seeley and

VanDemark, 1981; dan Jawetz et al, 18886, .

Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi

]



IR - Pepustakaan Universitas Airlangga @

BAB. VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dan hasilnya dianalisis seca-

ra statistik maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Media buatan dari Estrak Daging Eapi dapat ditumbuhi kerba
gai kuman seperti Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus,

Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa

©d

Pertumbuhan kuman Escherichia coli lebih subur pada media
Estrak Daging Sapi dibandingkan media Agar Nutrien (NA),
sedangkan pertumbuhan kuman Staphylococous aureus dan Pseu-
domonas aeruginosa sama suburnya, tetapi Bacillus subtilis

lebih subur pada NA dibanding pada media Estrak Daging Sapi.

Saran

saran yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Perlu penelitian lebih lanjut dengan membuat media dari
ektrak daging hewan dan sumber daya alam lainnya serta
memodifikasinya menjadi media vang diperkaya, diferensial

maupun selsktif untuk pertumbuhan kuman-kuman lainya.

{2

Untuk menghemat biaya dan deviza hasil penelitian ini dapat
digunakan Ybagi laboratorium di daerah atau laboratorium

mikrobiologi umumnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan kuman B. subtilis pada media Ekstrak
Daging Sapi, Ekstrak Daging Sapi ditambah Pepton,

dan Media Nutrient Agar
ULANGAN| JUMLAH KUMAN B.SGBTILIEVML“PADA MEDIA (dalam 1000)
ED ED' + P NA
1 26.000 (7,41 Z9.000 (7,46) 840.000 (8,82)
. 2 31.000 (7,49 34,000 (7,53) 87u.000 (8,33)
3 20.000 (7,30) Z28.000 (7,45 830.000 (8,91)
4 24.000 (7,38) 37.000 (7,57 790.000 (8,90
5 27.000 (7,43) 34.000 (7,53) 780.000 (8,90)
JUMLAH 128,000 (8,11 1582.000 (8,21 A.120,000 (8,81
RATAAN 25.600 (7,41) 32.400 (7,813 | 824.00Q (8,92)

{...) = Logmritma dari Jumlah:
ED = Ekstrak Daging, ED + P = Fkatrak Dagzing + Air Pepton NA = Nutrient Agar

e NIRRT v
iR

[ T o P R O T R

FOES i
1 &
2 '
) =
DFEARNDY FIEAR F.o741 18
_ SHMOOF SRLARES DLE, =38
AT Tl " 1.
WU THT LOT L
TIVEAL 7.1l 14
Earena Fris tung > F 1 berarti Hl diterima (P<0,05) = Terdapat

rerbedaan antar re
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Perlakuan ED ED + P NA
Rata-rata 7,402 7,502 8,912
ED 7,402 - 0,10% 1,510%
ED + P 7,508 - 1,404%
BNT 5 % £t¢(0,05)(db sisa) X {ZXKTS/n

= 2,179 X 0,03215
= 0,07

* = Terdapat perbedaan antara NA dengan ED dan ED + P, serta
antara ED dengan ED + P. NA lebih subur dari ED dan ED + P
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Pertumbuhan
Daging Sapi,

kuman 5.

aurells

rada

media Ekstrak
Ekstrak Daging Sapi ditambah Pepton,
dan Media Nutrient Agar

ULANGAN JUMLAH KUMAN AUREUS/ML, PADA MEDIA (dalam 1000)
ED ED + P RA
1 97.000 (7,939 101,000 (8,00) 103.000 (8,01)
2 106.000 (8,03) 82.000 (7,95) 107.000 (8,03)
3 111.000 (8,05) 100.000 (8,00) 100.Q00 (8,00)
4 103.00C (8,01) 76.000 (7,88) 103.000 (8,01)
5 106.000 (8,03) 22.000 (7,36) 95.000 (7,98
JUMLAH 523.000 (8,72) 458.000 (8,66) 908.000 (8,71)
[ RATAAN 104.600 (8,02) 91.600 (7,96) 101.600 (8,01)

{...) = Logaritma dari jumlah
ED = Ekstrak Daging, ED + P = Ekstrak Daging + Air

HEADER DATA FOR: B:AUREUS
NUMBER OF CASES: 5

SOURCE
BETWEEN
WITHIN
TOTAL

Karena, Fh tung

antar perlakuan

Laporan Penelitian

ANALYSIS OF VARIANCE -

LABEL: daging

NUMBER OF VARIABLES 3

ONE-WAY ANOVA

Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa

Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi

Pepton NA = Nutrient Agar

GROUP MEAN N
1 8.022 5
2 7.858 &
3 8.008 5
GRAND MEAN 7.985 15
5UM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PRORB.
.011 2 5.5467E-03 5.0889 L0251
.013 12 1.0800E-03
024 14
Ftabel berarti Hl diterima (P<0,05) = Terdapat
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Tabel Beda Nyata Terkecil Staphylococcus aureus

Perlakuan ED ED + P NA
Rata-rata 8,022 7,358 8,006
ED 8,002 - 1,0864% 0,018
ED + P 7,958 - 1,048+
BNT 5 % t(0,05)(db sisa) X {2XKTS/n

= 2,179 X 0,02081686
= 0,0454

* = Terdapat perbedaan antara ED dengan ED + P dan ED + P
dengan NA.
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Lampiran 3. Pertumbuhan kuman £. coli pada media Ekstrak Daging
Sapl, Ekstrak Daging &api ditambah Pepton, dan
Media Nutrient Agar

ULANGAN JUMLAH KUMAN F. 0OLI/ML PADA MEDIA
ED ED + P NA
1 130,000 (8,11, | 101.000 (5,08 23,000 (7,26)
2 119.000 (8,08) 124,000 (8,09) 37.000 (7,57
3 143.000 (8,186) 128.000 (8,10 24.000 (7,38)
4 113.000 (8,08) 116.000 (8,06) 33.000 (7,52}
5 126.000 (8,10) 94.000 (7,97 45.000 (7,65)
JUMLAH | 637.000 (B,80) | 582.000 (&,77) 162.000 (8,21)
RATAAN 127.400 (8,11) 116.600 (8,08 32.400 (7,51
{...) = Logaritma dari jumlahuﬂ- o

ED = Ekstrak Daging, ED + P = Ekatrak Daging + Air Pepton NA = Nutrient Agar

---------------------- ANALYSIS OF VARIANCE —-—-~——w-mwmm———mmmmmm

HEADER DATA FOR: B:COLI LABEL:
NUMBER QF CAGES: 5 NUMBER OF VARIABLES: 3

ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN N
1 8.108 5
2 8._060 5
3 7.4986 5
GRAND MEAN 7.887 15
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUAERE F RATIO PROB.
BETWEEN _ 1.154 2 LOTT 89.864 £.011E-08
WITHIN 077 12 5.4200E-03
TOTAL 1.231 14

Karena Fhitung > Fiape] berarti Hi diterima (P<0,05) = Terdapat
rerbedaan antar per?aﬁuan

Al
]

Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi



IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

Tabel Beda Nyata Terkecil Eacherichia coli

Perlakuan ED ED + P NA

Rata-rata 8, 106 8.0860 7,456
ED + P 8,080 - 0,564%
BNT 5 % t(0,05)(db sisa) X {2XKTS/n

= 2,179 X G,0508675
= 00,1104

¥ = Terdapat perbedaan antara NA dengan ED dan ED + P, ED dan
ED + P lebih subur dari HNA

Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi




IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 4. Pertumbuhan kuman F. aeruginosa pada media Ekstrak
Daging Sapi, Ekstrak Daging Saprl ditambah Pepton,
dan Media Nutrient Agar

ULANGAN| JUMLAH KUMAN P. AERUGINOSA/ML PADA MEDIA (dalam 1000
ED ( ED + P NA
{ T N
E
1 38.000 (7,58) nTgnn (7.34) 97 000 (7,43
2 31.000 (7,49) 51,000 (7,32) 07000 (7,43
3 26,000 (7,41) 12,850 £7,10) 20,000 (7,30)
4 27.000 (7,43) 17.400 (7,24) 22.000 (7,34)
5 29.000 (7,46) 04 000 (7,38) 59.000 (7.46)
JUMLAH | 151.000 (8,18) 97 .200 (7,99 125.000 (8,10)
{ RATAAN | 30.200 (7,48) 19,440 (7.29) 05,000 (7,40)
| —
f...) = Logarltma dari Jumlah
ED = Ekstrak Daging, ED + P = Ekstrak Daging + Air Pepton NA = Nutrient Agar

&
-y
=
H,

rJ

HEADEER DATA FOR: B:PMONAC LADPEL:
HUMBER OF CASES: 5 NUMBEE ©F VARIAELES:

ONE-WAY ANQVA

GROUP MEAN N
1 7.474 5,
2 7.278 5
3 7,382 5
GRAND MEAN 7,381 15
SOURCE SIIM OF SQUARES  DLUF. MEAN SQUARFE F EATIO FLiB.
BETWEEN L0989 - L0 LR B R MR D)
WITHIN .0OBB 12 7LO1CRTE 03
TOTAL .184 14
Karena F f tung > Ftabel berarti Hl diterima (P<0Q,05) = Terdarat
antar perlakuan
Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
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Perlakuan ED El' + P NA
Rata-rata 7,474 7,276 7,392
ED 7,474 - 0,188+ 0,082
ED + P 7,276 - 0,116
BNT 5 % t(0,00)(db sisa) X {2XKTS/n

= 2,179 X 00,0534
= 0,1183

¥ = Terdapat perbedaan antara ED dengan ED + P, ED lebih subur
dari ED + P,
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Lampiran 5. Ukuran Diameter EKoloni B. subtilis yvang Twnbuh pada
Media Ekstrak Daging Sapi, Ekstrak Daging Sapi Di-
tambah Pepton. dan Media Nutrient Agar

ULANGAN|  DIAMETER KOLONI KUMAN B. SUBTILIS/ML PADA MEDIA
ED ( ED + P NA

1 1,80 t 1,85 5,40

2 1,85 | 1.90 5.65

3 2,20 | 1,80 5,10

a 1,95 ; 1,90 5,90

5 1,60 | .05 5,85
JUMLAH 9,40 9,30 27,90
RATAAN 1,88 1,85 5,58 1

ED = Ekstrak Daging, ED + P = Ekstrak Daging + Air Peépton NA = Nutrient Agar

R T ANALYSIZ OF VARIARCE ~——mmmmommmmem e

HEADER DATA FOR: B:B1 LABEL: =zubtilis

NUMBER OF CASES: 5 NUMBER OF VARIARLES: 3
ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN N

1 1.880 5

2 1.860 5

3 5.580 5

GRAND MEAN 3.107 15

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROE.
z 1.35

BETWEEN 45 881 22 a1 380,758 .334E-11
WITHIN AN 1z AT

TOTAL 46.6804 14

Karena Fh ng > Ftabel berarti Hl diterima (P<0,05) = Terdapat

- it
antar perlakuan
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Tabel Beda Nyata Terkecil T. oubriliz

Perlakuan ED ED + P NA
Rata-rata 1,88 1,86 5,58
ED 1.88 — 0,02 3,704
ED + P 1,86 A, 7o
BNT 5 % t(0,05)(db sisa) X V2XKTS/n

= 2,179 X 0,1549
= 0,3378

¥ = Terdapat perbedaan antara HNA dengan ED dan ED + P, NA lebih
subur dari ED dan ED + P
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Lampiran 5. Ukuran Diameter Koloni &, aureus yang Tumbuh pada
Media Ekstrak Daging Sapi, Ekstrak Daging Sapi Di-
tambah Pepton, dan Media Nutrient Agar

ULANGAN DIAMETER KOLONI KUMAN S. AUREUS/ML PADA MEDIA
ED i ED + P NA
} 1 0,80 E 0,65 1,10
2 1,08 z 9,70 1,05
l 3 0,95 0,80 0,85
| 4 0,95 0,70 0,90
‘ 5 0,85 i 0,85 1,00
| —
‘ JUMLAH 4,680 [ 3,70 4,90
‘ RATAAN 0,92 ( 0,74 0,98

ED = Ekstrak Daging, ED + P = Ekstrak Daging + Air Pepton NA = Nutrient Agar

—————————————————————— ANALYSIS OF VARIANCE ~— -~ oo e

HEADER DATA FO
NUMBER QF CAGSE

unm

: B:g1l LABEL: AUREUZS
S NUMBEER OF VARIABLEZ: 3

ONE-WAY ANOVA

ZROUP MEAHN i

1 L2920 5

2 , 740 5

3 L9BG a]

GRAND MEAN .B8o 15

SQURCE oM OF SQUARES L.F., MEAN SQUARE ¥ RATIO PROB.

BETWEEN . 156 2 .078 8.667 4.687E-03
WITHIN . 108 12 9.0000E-03
TOTAL .264 14

Yarena Fhit ng > Fiabe] Perarti H1l diterima (P<0,05) = Terdapat
antar perlakuan
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Tabel Beda Nyata Terkecil 5. aureus

Perlakuan ED ED + P NA
Rata-rata ¢,82 0,74 0,398
ED C,82 - 0,18 0,06
ED + P 0,74 - 0,24+
BNT 5 % t(0,08)(db sisa) X y2XKTS/n

2,179 X 0,08
00,1307

+ = Terdapat perbedaan antara NA derngan ED + P, NA lebih subur
dari ED + P
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Lampiran 7. Ukuran Diameter Ioloni E. coll yang Tumbuh pada
Madia Ekstrak Dazing Zapi, Ekstrak Daging Sapi Di-
tambah Pepton, dan Media Nutrient Agar

ULANGAN DIAMETER KOLONT KUMAN E. COLI/ML PADA MEDIA
ED B ED + P o NA
1 2,15 2,25 2,40
2 1,95 2,10 2,55
3 2,00 2,20 2,25
4 2,15 2,10 2,40
5 1,90 2,08 2,35
- - 1 [
[ JUMLAH ’ 19,15 10,90 11,95
RATAAN t 2,03 2,18 2,39

ED = Ekstrak Daging, ED + P = Elstrak Daging + Air Pepton NA = Nutrient Agar

------------------------ ANALYZIE OF VARTANCE - o= -mme mesmmmmmmmmme e
HEADER DATA FOR: B:E1 LABEL: ULl
HWUIMBER OF CASES: &© NUMBEEL OF VARLABLES: 7

ONE-WAY ANOVA

GRQUP MEAN N
1 2.030 5
2 2.180 &
3 2.390 £
GRAND MEAN ZLZan LE
SQURCE S OF SQUARES T F,  MEAN SQNAKE F RATIO FROE.
BETWEEN L3327 2 L1 15,961 4.170E-04
WITHIN . 123 1z LG
TOTAL L4580 14

Karena Iy tung ° Fiabe] Perarti Hl diterima (P<0,05) = Terdapat
antar per}a uan
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Tabel Beda Nyata Terkecil E. coli

Parlakuan ED ED + P NA
Rata-rata 2,03 2,18 2,39
ED 2,03 - 0,15+ 0,364+
ED + P 2,18 - 0,21«
BNT 5 % t{(0.,06)(db sisa) X VZXKTS/n

= 2,179 X 0,0832
= 00,1378

= Terdapat perbedaan antzra HA dengan ED dan ED + P,  maupun
ED dengan ED + P, NA 1-1.i} cubur dari ED dan ED + P
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Lampiran 8. Ukuran Diametsr koloni FP. aeruginosa yang Tumbuh
pada Media Ekstrzk Daging Sapi, Ekstrak Daging Zapi
Ditambah Pepton, dan Media Nutrient Agar

| ULANGAN] DIAMETER KOLONI KUMAN P. AERUGINOSA/ML PADA MEDIA
|
| ED i ED + P l NA
1 2,00 1,80 1,05
2 1,90 1.80 0,75
3 1,30 1,70 1,10
4 1,95 1,85 0)80
5 1,85 1.75 0,80
| JUMLAH 9,60 { >, a0 4,50
| A SR
| RATAAN 1,92 { 1,78 | 1,90
! |

——————————————————————— AMALY I OF YARIANE oo oo

HEADER DATA FOR: B:P1 LARFL - AERMITNOCA
NUMBER OF CASES: 5 NUMEEFR ©F VARTARIES: 7

CHE-WAY ANDUA

GROTIP MEAN 1

1 1,920 5

2 1.780 S

3 L900 5

3RAND MEAN 1.R02 1F

SOURCE SUM OF SQUARES DLUF. MDPAN SRUARE F RATIO PElE.
BETWEEN 2.087 o 1828
WITHIN .13 1z AR
TOTAL 3,178 14

Karena Fyitune > Ftabe] Perarti Hl diterima (P<0,05) = Terdapat
antar periakuén

Laporan Penelitian Pembuatan Media Pertumbuhan Beberapa Wiwiek Tyasningsih
Kuman Dari Ekstrak Daging Sapi

1.5C8 A0 021 A.311E-3L




IR - Pepustakaan Universitas Airlangga

Tabel Beda Nyata Terkecil I, s=ruginosa
Perlakuan EL ED + T NA
REata-rata 1,32 1,78 0,20
AD 1,92 - 0,14 0,02
AD + P 1,78 - 0,12
BNT 5 % t(Q,053(db e&isa) X Z2XKTS/n

= 2,179 X 00,2098
= 0,45871
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Sambar 1. Pertumbuhan Kuman Staphylococous aureus pada Media
Ekstrak Daging Sari Dibanding Dengan Hutrient Agar.
Tampak Juga Warna Media Ektrak Daging Sapi Yang
Lebih Keruh
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Sambar Z. Pertumbuhan Kuman Fucfperichia coli pada Media Ekstrak
Daging Sapi Dibanding Dengan Nuirient Agar. Tampak
Juga Warna Media Ektrak Daging Sapi Yang Lebih Keruh
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